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ABSTRAK

Kemampuan Creative Problem Solving (CPS) matematis siswa SMP masih tergolong rendah,
sebagaimana ditunjukkan oleh studi pendahuluan terhadap 32 siswa kelas VII SMP Negeri 3
Bae Kudus dengan rata-rata skor 13,34. Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan
kemampuan CPS antara siswa yang memperoleh model CPS berbantuan MathShape App dan
pembelajaran langsung, ketuntasan siswa setelah penerapan model, serta peningkatan
kemampuan CPS sebelum dan sesudah pembelajaran. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode Quasi Experimental Design dan rancangan Nonequivalent Pretest-
Posttest Control Group Design. Sampel terdiri atas 32 siswa kelas VII D sebagai kelompok
eksperimen dan 32 siswa kelas VII E sebagai kelompok kontrol yang dipilih melalui cluster
random sampling. Data dikumpulkan menggunakan tes uraian kemampuan CPS dan dianalisis
dengan uji normalitas, homogenitas, independent samples t-test, uji z proporsi, dan N-Gain.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan CPS kelompok eksperimen lebih tinggi
daripada kelompok kontrol dengan nilai p < 0,001. Proporsi siswa yang mencapai ketuntasan
klasikal sebesar 87,5%, sedangkan rata-rata kemampuan CPS telah melampaui kriteria
ketuntasan sebesar 75. Peningkatan kemampuan CPS ditunjukkan oleh N-Gain sebesar 0,52
dalam kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa model CPS berbantuan MathShape
App dapat menjadi alternatif pembelajaran untuk mendukung pengembangan kemampuan
pemecahan masalah kreatif siswa SMP.

Kata Kunci: Kemampuan Creative Problem Solving, Media MathShape App, Model Creative
Problem Solving

ABSTRACT

Students’ mathematical Creative Problem Solving (CPS) ability at the junior high school level
remains relatively low, as indicated by a preliminary study involving 32 seventh-grade students
at SMP Negeri 3 Bae Kudus, who obtained a mean score of 13.34. This study aimed to analyze
differences in CPS ability between students taught using the CPS model assisted by MathShape
App and those taught using direct instruction, the proportion of students achieving learning
mastery after implementation of the model, and the improvement in CPS ability before and after
the intervention. This quantitative study employed a Quasi-Experimental Design with a
Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design. The sample consisted of 32 students
from class VII D as the experimental group and 32 students from class VII E as the control
group, selected through cluster random sampling. Data were collected using a CPS ability essay
test and analyzed using normality and homogeneity tests, an independent samples t-test, a one-
proportion z-test, and N-Gain analysis. The results showed that the CPS ability of the
experimental group was significantly higher than that of the control group (p < 0.001). The
proportion of students achieving classical mastery was 87.5%, while the mean CPS ability
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exceeded the mastery criterion of 75. The improvement in CPS ability was indicated by an N-
Gain score of 0.52, categorized as moderate. These findings indicate that the CPS model
assisted by MathShape App can serve as an alternative learning approach to support the
development of junior high school students’ creative problem-solving abilities.

Keywords: Creative Problem Solving Ability, MathShape App Media, Creative Problem
Solving Model

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di tingkat sekolah menengah pertama tidak hanya diarahkan
pada penguasaan konsep dan prosedur, tetapi juga pada kemampuan menggunakan
pengetahuan untuk menghadapi permasalahan kompleks dan tidak rutin. Pendidikan perlu
mengembangkan berbagai potensi peserta didik agar mampu menghadapi kebutuhan dan
tantangan kehidupan (Munandar et al., 2022). Dalam pembelajaran matematika, siswa perlu
memahami situasi, menemukan strategi, dan menentukan penyelesaian terhadap permasalahan
yang beragam. Hal ini semakin penting pada era digital yang menuntut kemampuan berpikir
kritis, kreatif, fleksibel, dan menghasilkan berbagai alternatif solusi. Kesulitan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika juga berkaitan dengan kemampuan memahami masalah
dan menentukan langkah penyelesaian secara tepat (Lathifah et al., 2021). Oleh karena itu,
pembelajaran perlu memberikan pengalaman yang tidak hanya berorientasi pada jawaban akhir,
tetapi juga pada proses berpikir dan pengembangan gagasan secara kreatif.

Salah satu kemampuan yang relevan dengan tuntutan tersebut adalah Creative Problem
Solving (CPS). Namun, kemampuan CPS siswa masih menjadi persoalan dalam pembelajaran
matematika. Hidayah et al. (2021) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
berkaitan dengan tingkat kemampuan matematis sehingga diperlukan pembelajaran yang
memberi ruang bagi pengembangan gagasan dan strategi penyelesaian. Kondisi serupa
ditemukan pada studi pendahuluan terhadap 32 siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bae Kudus
dengan rata-rata skor kemampuan CPS sebesar 13,34. Capaian indikator Solution Idea sebesar
2,76%, Alternative Idea sebesar 1,70%, Outside-of-the-Box Idea sebesar 0,40%, dan Complex
Idea sebesar 0,14%. Hasil tersebut menunjukkan rendahnya kemampuan siswa dalam
menghasilkan, mengembangkan, dan memperluas gagasan penyelesaian. Salah satu contoh
jawaban siswa disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa pada Studi Pendahuluan
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Creative Problem Solving berkaitan dengan kemampuan menghasilkan,
mengembangkan, dan mengevaluasi berbagai gagasan untuk memperoleh solusi yang efektif.
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Dalam pembelajaran matematika, CPS tidak hanya berorientasi pada jawaban benar, tetapi juga
pada kemampuan menghasilkan alternatif, menggunakan strategi berbeda, dan
mengembangkan solusi secara fleksibel. Kajian Faroh et al. (2022) menunjukkan bahwa CPS
relevan dengan pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis, sedangkan Soraya et al.
(2025) menunjukkan bahwa penerapan CPS banyak dikaitkan dengan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Perkembangan penelitian CPS juga menunjukkan meningkatnya
perhatian terhadap keterkaitan model tersebut dengan kemampuan berpikir dan pemecahan
masalah (Yuniasih et al., 2025). Dengan demikian, indikator Solution Idea, Alternative Idea,
Outside-of-the-Box Idea, dan Complex Idea dapat digunakan untuk menggambarkan
kemampuan siswa dalam menghasilkan dan mengembangkan gagasan penyelesaian.

Rendahnya kemampuan tersebut dapat berkaitan dengan pembelajaran yang masih
menempatkan guru sebagai sumber utama informasi dan siswa sebagai penerima prosedur
penyelesaian. Pembelajaran yang dominan menggunakan contoh dan latihan rutin dapat
membatasi kesempatan siswa untuk mengeksplorasi strategi alternatif dan menghadapi masalah
nonrutin. Oleh sebab itu, diperlukan model yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memahami masalah, menghasilkan gagasan, mengembangkan alternatif, serta mengevaluasi
solusi. Model Creative Problem Solving memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan
tersebut karena menempatkan pemecahan masalah sebagai proses eksplorasi dan
pengembangan berbagai kemungkinan penyelesaian. Penelitian Sasmi et al. (2020)
menunjukkan bahwa CPS dapat mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi, sedangkan
Rachman dan Rosnawati (2021) menunjukkan efektivitas CPS ditinjau dari penalaran,
komunikasi, dan self-esteem. Penelitian lain juga menunjukkan pengaruh CPS terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis dan berpikir kreatif siswa (Lucky & Julyanti, 2023;
Lestari et al., 2021; Azizah & Santoso, 2023).Pemanfaatan teknologi digital dapat memperkuat
proses tersebut dengan menyediakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan eksploratif.
Dalam konteks penelitian ini, MathShape App digunakan sebagai media pendukung model CPS
untuk membantu siswa mengamati, mengeksplorasi, memanipulasi, dan menguji berbagai
kemungkinan penyelesaian. Integrasi media digital dengan CPS diharapkan dapat
menghubungkan proses berpikir siswa dengan pengalaman visual dan eksploratif, terutama
ketika menghasilkan, membandingkan, mengembangkan, dan mengevaluasi alternatif solusi.

Penelitian terdahulu telah banyak menunjukkan potensi CPS dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah matematis (Faroh et al., 2022; Lucky &
Julyanti, 2023; Lestari et al., 2021; Zuhra et al., 2025). Pramesti dan Mardaningtyas (2025) juga
menunjukkan keterkaitan CPS dengan kreativitas matematika dan komunikasi, sedangkan
Rusdiana et al. (2025) melaporkan efektivitas CPS terhadap hasil belajar matematika siswa
SMP. Meskipun demikian, penelitian yang mengintegrasikan CPS dengan media digital untuk
mendukung eksplorasi dan pengembangan berbagai gagasan dalam pemecahan masalah
matematika siswa SMP masih perlu diperluas. Khususnya, keterkaitan integrasi tersebut dengan
indikator Solution Idea, Alternative Idea, Outside-of-the-Box Idea, dan Complex Idea belum
banyak dikaji. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan CPS berbantuan MathShape
App sebagai integrasi model dan media digital yang dirancang untuk mendukung proses
eksplorasi, pengembangan, dan evaluasi berbagai alternatif solusi matematika.

Berdasarkan permasalahan empiris, landasan konseptual, dan celah penelitian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis perbedaan rata-rata kemampuan Creative
Problem Solving siswa yang diajar dengan model CPS berbantuan MathShape App
dibandingkan dengan pembelajaran langsung, (2) menganalisis proporsi siswa yang mencapai
ketuntasan Capaian Pembelajaran/Alur Tujuan Pembelajaran (CP/ATP) setelah mengikuti
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pembelajaran dengan model CPS berbantuan MathShape App, dan (3) menganalisis
peningkatan kemampuan Creative Problem Solving siswa sebelum dan sesudah penerapan
model pembelajaran tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen berbentuk
Quasi Experimental Design dan rancangan Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group
Design. Penelitian melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang masing-masing
diberikan pretest dan posttest. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan MathShape App, sedangkan kelas
kontrol diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran langsung. Rancangan penelitian
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X 02
Kontrol O1 - 02

Keterangan: O: = pretest kemampuan Creative Problem Solving; X = model
pembelajaran CPS berbantuan MathShape App; O: = posttest kemampuan
Creative Problem Solving.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bae Kudus pada semester genap tahun ajaran
2025/2026, yaitu pada Mei 2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII yang terdiri
atas delapan kelas, yaitu VII A sampai VII H. Sampel dipilih menggunakan teknik cluster
random sampling dengan kelas VII D sebanyak 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas
VII E sebanyak 32 siswa sebagai kelas kontrol. Kedua kelas memperoleh pembelajaran pada
materi bangun datar, dengan perbedaan perlakuan berupa penggunaan model CPS berbantuan
MathShape App pada kelas eksperimen dan model pembelajaran langsung pada kelas kontrol.
Data kemampuan Creative Problem Solving (CPS) diperoleh melalui tes tertulis berbentuk
uraian yang dirancang untuk mengukur kemampuan siswa dalam menghasilkan gagasan
penyelesaian, mengembangkan alternatif penyelesaian, menghasilkan gagasan yang tidak biasa,
serta merumuskan solusi yang kompleks. Instrumen awal terdiri atas 16 soal uraian yang telah
melalui uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Berdasarkan hasil
analisis instrumen, diperoleh 11 soal yang memenubhi kriteria dan digunakan sebagai instrumen
pretest dan posttest. Skor tes dikonversi ke skala 0—100 dan dikategorikan berdasarkan kriteria
kemampuan CPS yang diadaptasi dari Ulya et al. (2024), sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Kemampuan Creative Problem Solving

No. Rentang Skor Kriteria
1 85 <Nilai <100 Sangat Kreatif
2 70 <Nilai < 84 Kreatif
3 55 <Nilai <69 Cukup Kreatif
4 40 <Nilai < 54 Kurang Kreatif
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5 0 < Nilai <40 Tidak Kreatif
Sumber: Ulya et al. (2024)

Data dianalisis menggunakan SPSS versi 26 pada taraf signifikansi a = 0,05. Uji prasyarat
meliputi uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas Levene (Pratama &
Permatasari, 2021; Saragih et al., 2025). Perbedaan rata-rata kemampuan CPS antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dianalisis menggunakan independent samples t-test, sedangkan
ketuntasan klasikal dianalisis menggunakan uji z proporsi dan ketuntasan individual
berdasarkan nilai CP/ATP sebesar 75 dianalisis menggunakan one-sample t-test (Romadhon et
al., 2025). Peningkatan kemampuan CPS siswa sebelum dan sesudah perlakuan dianalisis
menggunakan N-Gain berdasarkan skor prefest dan posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini melibatkan 64 siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bae Kudus yang terbagi ke dalam
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen terdiri atas 32 siswa kelas VII D,
sedangkan kelas kontrol terdiri atas 32 siswa kelas VII E. Berdasarkan jenis kelamin, kelas
eksperimen terdiri atas 18 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan, sedangkan kelas kontrol
terdiri atas 19 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Dengan demikian, keseluruhan sampel
penelitian terdiri atas 37 siswa laki-laki dan 27 siswa perempuan, sebagaimana disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Sebaran Sampel Penelitian

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
Eksperimen (VII D) 18 14 32
Kontrol (VII E) 19 13 32
Jumlah 37 27 64

Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran dengan model Creative Problem Solving
(CPS) berbantuan MathShape App melalui empat tahap, yaitu klarifikasi masalah,
pengungkapan pendapat (brainstorming), evaluasi dan pemilihan ide, serta implementasi ide.
Kelas kontrol memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran langsung. Pembelajaran
pada kedua kelas dilaksanakan selama enam kali pertemuan pada bulan Mei 2026, yang terdiri
atas satu pertemuan prefest, empat pertemuan pembelajaran materi, dan satu pertemuan
posttest. Materi yang diberikan meliputi sifat dan luas persegi, persegi panjang, jajar genjang,
trapesium, belah ketupat, dan layang-layang. Hasil pengukuran kemampuan CPS sebelum dan
sesudah pembelajaran pada kedua kelas meliputi jumlah siswa, rata-rata, nilai minimum, nilai
maksimum, standar deviasi, dan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan, sebagaimana
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Creative Problem Solving

Statistik Pretest Pretest Posttest Posttest
Eksperimen Kontrol Eksperimen  Kontrol
Jumlah siswa 32 32 32 32
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Rata-rata 56,21 50,56 80,53 64,43
Nilai minimum 33 33 64 40
Nilai maksimum 85 72 95 95
Standar deviasi 12,03 11,02 8,03 14,33
Jumlah siswa tuntas 1 0 28%* 9

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata kemampuan CPS pada kondisi awal kelas eksperimen
sebesar 56,21, sedangkan kelas kontrol sebesar 50,56. Setelah perlakuan, rata-rata kemampuan
CPS kelas eksperimen meningkat menjadi 80,53, sedangkan kelas kontrol meningkat menjadi
64,43. Nilai minimum kelas eksperimen meningkat dari 33 menjadi 64, sementara nilai
maksimum meningkat dari 85 menjadi 95. Pada kelas kontrol, nilai minimum meningkat dari
33 menjadi 40 dan nilai maksimum meningkat dari 72 menjadi 95. Standar deviasi kelas
eksperimen menurun dari 12,03 menjadi 8,03, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 11,02
menjadi 14,33. Jumlah siswa yang mencapai nilai minimal 75 meningkat dari 1 menjadi 28
siswa pada kelas eksperimen dan dari 0 menjadi 9 siswa pada kelas kontrol.

Perubahan kemampuan CPS juga dianalisis berdasarkan empat indikator, yaitu solution
idea, alternative idea, outside-of-the-box idea, dan complex idea. Pada indikator solution idea,
rata-rata skor kelas eksperimen meningkat dari 3,4 pada prefest menjadi 3,9 pada posttest,
sedangkan kelas kontrol meningkat dari 3,4 menjadi 3,8. Pada indikator alternative idea, rata-
rata skor kelas eksperimen meningkat dari 1,8 menjadi 2,6, sedangkan kelas kontrol meningkat
dari 1,6 menjadi 2,1. Pada indikator outside-of-the-box idea, rata-rata skor kelas eksperimen
meningkat dari 1,7 menjadi 3,5, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 1,8 menjadi 2,8. Pada
indikator complex idea, rata-rata skor kelas eksperimen meningkat dari 1,8 menjadi 2.4,
sedangkan kelas kontrol meningkat dari 1,1 menjadi 1,5. Seluruh capaian tersebut disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-Rata Skor per Indikator Creative Problem Solving

Indikator CPS Pretest Pretest Posttest Posttest
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Solution idea 3.4 3.4 39 3.8
Alternative idea 1,8 1,6 2,6 2,1
Outside-of-the-box idea 1,7 1,8 3,5 2,8
Complex idea 1,8 1,1 2,4 1,5

Berdasarkan Tabel 5, seluruh indikator CPS pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan setelah pembelajaran. Peningkatan terbesar pada kelas eksperimen terjadi pada
indikator outside-of-the-box idea, yaitu dari skor rata-rata 1,7 pada pretest menjadi 3,5 pada
posttest. Peningkatan berikutnya terlihat pada indikator alternative idea, yaitu dari 1,8 menjadi
2,6, sedangkan complex idea meningkat dari 1,8 menjadi 2,4. Pada indikator solution idea, skor
rata-rata meningkat dari 3,4 menjadi 3,9. Kelas kontrol juga mengalami peningkatan pada
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seluruh indikator, tetapi besar peningkatannya lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen
pada tiga indikator, yaitu alternative idea, outside-of-the-box idea, dan complex idea.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data pretest dan posttest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol terlebih dahulu diuji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas dilakukan
terhadap data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai signifikansi masing-
masing sebesar 0,062 dan 0,179. Uji homogenitas data pretest menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,647. Selanjutnya, uji normalitas data posttest menghasilkan nilai signifikansi sebesar
0,083 pada kelas eksperimen dan 0,200 pada kelas kontrol, sedangkan uji homogenitas data
posttest menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,165. Hasil keseluruhan uji prasyarat disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Data Uji Nilai Sig. Keterangan

Pretest Eksperimen Normalitas . 0,062 Normal
(Kolmogorov-Smirnov)

Pretest Kontrol Normalitas . 0,179 Normal
(Kolmogorov-Smirnov)

Pretest Eksperimen & .

Kontrol Homogenitas (Levene) 0,647 Homogen

: Normalitas

Posttest Eksperimen . 0,083 Normal
(Kolmogorov-Smirnov)

Posttest Kontrol Normalitas . 0,200 Normal
(Kolmogorov-Smirnov)

Postiest Eksperimen & Homogenitas (Levene) 0,165 Homogen

Kontrol

Berdasarkan Tabel 6, seluruh nilai signifikansi uji normalitas lebih besar dari 0,05,
sehingga data pretest dan posttest pada kedua kelas memenuhi asumsi normalitas. Nilai
signifikansi uji homogenitas pada data pretest sebesar 0,647 dan pada data posttest sebesar
0,165, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data pada kedua kelompok
memenuhi asumsi homogenitas. Berdasarkan hasil uji prasyarat tersebut, pengujian hipotesis
dilanjutkan menggunakan analisis parametrik sesuai dengan tujuan masing-masing hipotesis.
Ringkasan hasil pengujian ketiga hipotesis penelitian disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Jenis Uji Hasil Keputusan
H1: Perbedaan rata-rata CPS Ziep endent samples I- p <0,001 Ho ditolak
H2a: Ketuntasan klasikal . . z hitung = o
(>75%) Uji z proporsi 1,64 Ho diterima
g27bS:)Ketuntasan individual One-sample t-test p=10,002 Ho ditolak
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H3: Peningkatan kemampuan N-Gain 0,52 Kategori
CPS sedang

Berdasarkan Tabel 7, hasil independent samples t-test menunjukkan nilai signifikansi p
< 0,001 sehingga Ho ditolak. Dengan demikian, terdapat perbedaan rata-rata kemampuan CPS
antara siswa yang memperoleh pembelajaran CPS berbantuan MathShape App dan siswa yang
memperoleh pembelajaran langsung. Rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 80,53 lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 64,43, yang menunjukkan capaian CPS yang lebih
baik pada kelas eksperimen. Pada aspek ketuntasan klasikal, sebanyak 28 dari 32 siswa kelas
eksperimen mencapai nilai minimal 75 atau sebesar 87,5%. Secara deskriptif, proporsi tersebut
telah melampaui batas ketuntasan klasikal sebesar 75%. Namun, hasil uji z proporsi
menghasilkan z = 1,64, sedangkan pada taraf signifikansi 5% nilai kritis uji satu pihak adalah
sekitar 1,645. Karena z hitung sedikit lebih kecil daripada nilai kritis, Ho tidak ditolak. Temuan
ini menunjukkan bahwa meskipun proporsi ketuntasan yang diperoleh secara deskriptif telah
mencapai 87,5%, bukti statistik belum cukup untuk menyatakan bahwa proporsi ketuntasan
populasi secara signifikan lebih besar dari 75%. Dengan demikian, hasil ketuntasan klasikal
perlu dibedakan antara capaian deskriptif dan kesimpulan inferensial.

Selanjutnya, hasil one-sample t-test menunjukkan nilai p = 0,002 sehingga Ho ditolak.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan CPS siswa kelas eksperimen secara
signifikan berbeda dari dan berada di atas nilai acuan 75. Dengan demikian, secara individual
rata-rata capaian CPS kelas eksperimen telah melampaui kriteria ketuntasan yang ditetapkan.
Analisis N-Gain menghasilkan skor sebesar 0,52 yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil
tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan CPS siswa setelah penerapan model
CPS berbantuan MathShape App. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perlakuan tidak hanya
menghasilkan capaian posttest yang lebih tinggi, tetapi juga memberikan perubahan
kemampuan dibandingkan kondisi awal.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Creative Problem Solving (CPS)
berbantuan MathShape App menghasilkan kemampuan CPS yang lebih baik dibandingkan
pembelajaran langsung. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif dalam memahami masalah, menghasilkan gagasan, mempertimbangkan alternatif,
dan memilih solusi lebih mendukung perkembangan CPS dibandingkan pembelajaran yang
berorientasi pada prosedur. Temuan tersebut sejalan dengan Faroh et al. (2022) yang
menunjukkan relevansi CPS dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis
dan Soraya et al. (2025) yang menemukan hubungan positif penerapan CPS dengan
kemampuan berpikir kreatif. Hasil penelitian Azmi dan Khaira (2024) juga menunjukkan
efektivitas CPS dalam mendukung proses pembelajaran. Keunggulan CPS dalam penelitian ini
dapat dijelaskan melalui tahapan klarifikasi masalah, brainstorming, evaluasi-pemilihan, dan
implementasi yang memberi ruang bagi siswa untuk mengembangkan gagasan secara bertahap.
Hal ini sejalan dengan Kirana (2021) yang menemukan kontribusi CPS terhadap pemahaman
konsep dan self-efficacy, serta Pangaribuan dan Samosir (2022) yang menunjukkan keterkaitan
CPS dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP.

MathShape App memberikan dukungan terhadap proses tersebut dengan menyediakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif untuk mengeksplorasi permasalahan matematika.
Penggunaan media yang mendukung representasi dan eksplorasi memungkinkan siswa
membangun pemahaman melalui pengalaman yang lebih konkret dan kontekstual (Monika &
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Nasution, 2022). Dalam penelitian ini, aplikasi tidak diposisikan sebagai teknologi yang berdiri
sendiri, tetapi sebagai media yang mendukung siswa mengamati, mencoba, membandingkan,
dan mengembangkan berbagai kemungkinan solusi selama tahapan CPS. Dengan demikian,
kontribusi MathShape App lebih tepat dipahami sebagai pendukung aktivitas eksplorasi dan
visualisasi yang memperkuat proses CPS. Namun, karena DAPUS penelitian belum memuat
sumber empiris khusus tentang MathShape App, temuan mengenai kontribusi aplikasi perlu
diposisikan sebagai interpretasi berdasarkan proses pembelajaran yang diamati, bukan sebagai
klaim efektivitas aplikasi yang telah dibuktikan oleh penelitian sebelumnya.

Ketercapaian ketuntasan dan peningkatan kemampuan CPS menunjukkan bahwa
pembelajaran berbantuan MathShape App tidak hanya menghasilkan perbedaan capaian dengan
pembelajaran langsung, tetapi juga mendukung perkembangan kemampuan siswa setelah
pembelajaran. Proses CPS memungkinkan siswa memahami masalah, menghasilkan alternatif,
menguji gagasan, dan menerapkan solusi sehingga pengalaman belajar tidak berhenti pada
penerimaan informasi. Temuan ini sejalan dengan Putri et al. (2025) dan Zuhra et al. (2025)
yang menunjukkan potensi CPS dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, serta
Rusdiana et al. (2025) yang menunjukkan efektivitas CPS terhadap hasil belajar matematika
siswa SMP. Peningkatan tersebut juga dapat dipahami melalui kesempatan siswa menghadapi
masalah secara terbuka dan mengembangkan strategi secara aktif, sebagaimana pentingnya
pengembangan kreativitas dalam proses pemecahan masalah yang dikemukakan Ramli et al.
(2023).

Dari sisi pengukuran, peningkatan kemampuan CPS dalam penelitian ini tercermin
melalui indikator Solution Idea, Alternative Idea, Outside-of-the-Box Idea, dan Complex Idea
yang menuntut siswa menghasilkan serta mengembangkan gagasan secara beragam.
Penggunaan indikator yang spesifik penting karena CPS merupakan kemampuan yang lebih
kompleks daripada sekadar memperoleh jawaban benar. Ulya et al. (2024) menekankan
pentingnya konstruksi instrumen yang valid untuk mengukur kemampuan creative problem
solving matematika siswa SMP. Hal tersebut diperkuat oleh Herianto et al. (2025) mengenai
pentingnya pengujian konstruk dalam pengembangan tes CPS serta Zahfa et al. (2025) dan
Amaliana et al. (2025) yang menegaskan pentingnya validitas, reliabilitas, dan kesesuaian
instrumen dengan tujuan pengukuran. Oleh karena itu, peningkatan skor dalam penelitian ini
perlu dipahami tidak hanya sebagai perubahan kuantitatif, tetapi sebagai perkembangan
kemampuan siswa dalam menghasilkan, mengembangkan, dan mengevaluasi gagasan
pemecahan masalah.

Meskipun memberikan hasil positif, penerapan CPS berbantuan MathShape App
memiliki beberapa keterbatasan. Tahapan CPS membutuhkan waktu relatif lebih panjang
karena siswa perlu memahami masalah, menghasilkan alternatif, berdiskusi, dan mengevaluasi
solusi. Perbedaan kemampuan siswa juga dapat menyebabkan ketergantungan dalam kerja
kelompok, sementara sebagian siswa masith memerlukan pembiasaan dalam menuliskan proses
matematis dan memeriksa kembali solusi. Kondisi tersebut sejalan dengan Lathifah et al. (2021)
yang menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika berkaitan dengan
berbagai faktor dalam proses memahami dan menyelesaikan masalah. Selain itu, keterbatasan
kapasitas penyimpanan dan ketidaksesuaian perangkat dapat menghambat penggunaan aplikasi.
Oleh karena itu, penerapan CPS berbantuan MathShape App memerlukan pengelolaan waktu,
scaffolding guru, pembentukan kelompok yang tepat, serta kesiapan perangkat agar teknologi
benar-benar mendukung proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi CPS dan
MathShape App dapat menjadi alternatif pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan

Copyright (c) 2026 EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi
d https://doi.org/10.51878/edutech.v613.14252

2629


https://jurnalp4i.com/index.php/edutech

EDUTECH

EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi
Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026
e-ISSN : 2797-0140 | p-ISSN : 2797-0590
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/edutech

-~
Jurnal P4l

Creative Problem Solving siswa SMP. Efektivitas tersebut terutama terletak pada keterpaduan
antara strategi pembelajaran yang mendorong produksi dan pengembangan gagasan dengan
media yang mendukung eksplorasi matematis. Implikasi penelitian ini adalah perlunya guru
memanfaatkan teknologi bukan sekadar sebagai media penyaji materi, tetapi sebagai sarana
yang memperkuat aktivitas berpikir, eksplorasi, dan evaluasi solusi. Namun, implementasi pada
konteks yang lebih luas tetap perlu mempertimbangkan kesiapan infrastruktur, kompetensi
guru, karakteristik siswa, dan waktu pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan MathShape App berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan Creative Problem Solving siswa SMP pada materi bangun
datar. Rata-rata kemampuan CPS siswa yang diajar dengan model CPS berbantuan MathShape
App (80,53) lebih baik dibandingkan siswa yang diajar dengan model pembelajaran langsung
(64,43), dengan signifikansi uji t sebesar 0,000. Proporsi siswa kelas eksperimen yang
mencapai Capaian Pembelajaran/Alur Tujuan Pembelajaran (CP/ATP) sebesar 87,5%,
melampaui target 75%, dan rata-rata kemampuan CPS individual juga telah melampaui KKTP
sebesar 75. Selain itu, terdapat peningkatan kemampuan CPS siswa sebelum dan sesudah
penerapan model dengan nilai N-Gain sebesar 0,52 pada kategori sedang. Berdasarkan
simpulan tersebut, model pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan MathShape App
disarankan untuk diterapkan pada materi matematika lainnya guna terus mengembangkan
kemampuan Creative Problem Solving siswa. Guru disarankan mengantisipasi kendala teknis
penggunaan aplikasi berbasis android, misalnya dengan menyiapkan skema kerja kelompok
bagi siswa yang perangkatnya tidak mendukung aplikasi, serta memberikan pembiasaan yang
lebih intensif pada tahap evaluasi dan penarikan kesimpulan dalam proses pemecahan masalah.
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